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KATA PENGANTAR 

 

Peringatan Nuzulul quran tanggal 17 Ramadlan sering 

diawali dengan penjelasan surat Al-Baqorah: 185 yang juga 

menegaskan sebagai Hudallinnas (kompas kehidupan manusia) agar 

tidak tersesat. Maka hal ini menjadi inti untuk diambil hikmahnya 

dari peringatan Nuzul al quran. 

Kata HUDAN dalam tafsir muyassar dimaknai sumber dari 

segala sumber dalam menuntun pelaksanaan tugas manusia 

dimuka bumi (untuk beribadah ria dan berkhilafah ria) dan dalam 

segala aspeknya. Beragama menjadi benar serta membawa 

kemaslahan jika dituntun dengan alquran, berumah tangga menjadi 

benar serta membawa mawaddah jika dituntun Al-Qur·an, 

membesarkan anak menjadi benar jika dituntun alquran serta 

membawa kesalihan, mengurus negeri menjadi benar dan 

membawa kesejahtetaan jika diurus dgn hudan dari Al-Qur·an. 

Sejarah Nuzulul Quran 

Para ahli tafsir menjelaskan Alquran di nuzulkan dalam tiga 

tahapan yaitu ke lauhil mahfudz (Al-Burujj 22) ke baitul izza (Al-

Dukhon 3) dan ke langit dunia (Al-Baqorah 185). 

Peristiwa sejarah nuzul mengandung makna 1) bahwa segala 

yng terjadi butuh proses sesuai firman Allah "latar kabunna tabaqan 

an thabaqµ (Insyiqoq 19.) 2) Bahwa kesuksesan bisa diraih tidak 

instan/tidak ujug-ujug (kun fayakun), diawali dengan dibuatkan 

taqdir di lauhil makhfudz langit paling tinggi terjadinya qadar 

(lahir, rizqi dan ajal). 3) bahwa Allah memberikan sarana "solutif 

untuk kehidupan yaitu dlam surat annahl 78 yaitu dengan 

menggunakan ilmu dan akal serta intuitif dan ketika dihadapkan 

problematika kehidupan tidak hanya dengan usaha tetap doa 

disertai menyakini kemurahan Allah, (Al-Ahzab 43). "Huwal allazi 

yushalli  alaikumwa malaikatuhu liyukhrijukum minadzzulamati ilannur, 

wakanallahu  bil mukminina rahiima".Akhirnya Allah menegaskan 

alquran "nurun ala nurin" (An-Nur 35) yahdillahu linurihi man 

yasya' . Itulah dahsyatnya alquran (kemukzijatan alquran) tidak 
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hanya berpahala membacanya, (satu huruf = 10 kebaikan) tetap 

menjadi solutif kehidupan ummat dan bangsa. 

Dengan demikian tuntunan alquran membimbing jalan 

menuju cahaya yang terang melalui: a) Tauhid sebagai basis utama. 

b). Menggunakan sebagai sumber bimbingan (sebagai inspirasi, 

aspirasi dan konfirmasi). c). Digunakan untuk sebesar-besarnya 

kemaslahatan manusia. 

Dari sejarah zuzul quran mengandung hikmah dan pelajaran 

mencapai tingkat puncak spritualat seperti yng juga dijelaskan 

dalam Q.S. Al-Jumah: 2. Adapun makna yng terkadung dalam ayat 

tersebut "bermula dari dirinya sebagai " ummi". Lalu bertadarrus 

dan bertadabbur kemudian disertai taklim dan tafhim maka 

puncaknya adalah terbebas dari jalan kesesatan, dalam. Teori saint 

tahapan itu disebut 1. Informasi data dan mengelola data, knwladge 

(saint) dan Wisdom (hikmah) dan sampai kepada Enlightmen (wain 

kanu minqoblu lafi dlalalim mubiin.) 

Yang terpenting Al-Quran mengajarkan untuk berani 

memulai agar mau belajar dari bisa membaca, belajar memberi 

mufadat (arti sederhana) menghayati isinya dengan hati (tadabbur) 

sehingga perlahan-lahan tapi pasti (Step by step day by day/tobaqon an 

tobak) menjadi hidupnya bermanfaat (Enlighment.) 

Relevansi Dengan Kajian Sain 

Kondisi manusia yang berjumlah milyaran sejak awal telah 

berusaha membangun peradaban, dalam  refleksi sejarah lahirnya 

ilmuan berkreasi melahirkan banyak temuan, sampai kepada 

zaman keemasannya didorong semangat wahyu (Al-Qur·an) 

melahirkan ilmuean seperti ibm sina ibn Rusd, Alhaetam dan ;ain-

lain telah memberi pencerahan dgn saint betbasis alquran. Islam 

dinul hadlariyah (agama kejayaan dgn ilmu serta peradaban) 

mengalami pasang surut bukan karena alqurannya tetap karena 

manusianya yng didera faktor internar dan eksternal yng menyertai 

kehidupannya. Umat Islam itu sendiri yang tidak berhati-hati 

mengendalikan berbagai godaan dunia. 

Perkembangan saint eropa abad 16 juga tidak lepas dari 

usaha renaissance (perubahan besar/kelahiran kembali) dengan 
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meninggalkan agama yang dianut warga eropa, karena agamanya 

di duga  ilmuan menutup mata akal manusia, maka idologinya dari 

dokmatis beralih kepada rasio. Pengaruh Islam membuka akal 

mereka, sehingga menganut pentingnya akal sebagai sumber 

kebenaran. Amir saikeb menyebut dalam bukunys "limadza 

takhkhorrol muslimin wa taqaddama ghairuhum li annahum, tarku di 

nihim (muslim meninggalkan Al-Quran dan Eropa meninggalkan 

injilnya). 

Maka di Era Kebangkitan muslim terdapat usaha-usaha 

untuk itu dilkukan menyelaraskan al quran dgn kemajuan iptek 

modern, dan muncul tafsir yng berkaitan ilmu pengetahuan   seperti 

tafsir jauhar thantawii dan dari fihak luat Islam muncul nama 

muraic Buchaili, walaupun harus dicerna dgn hati-hati, tetap 

bermanfsat (buku yng mengupas keselarasan alquran dengan sain 

modern terutama bidang biologi dan kesehatan. Dari cendikiawan 

muslim Indonesia telah terbit alquran dan fisika oleh Ahmad 

Baiquni.dll yang mengupas keluasan informasi yang di jelaskan al 

quran. 

Dengan demikian, Al-Quran sepanjang zaman menuntut 

umat Islam agar dapat menjadikan alquran sebagai inspirasi dan 

aspirasi dengan  mengeksplorasi akal sesuai isyrat alquran (iqra, 

dan  rabbi zidni ) alquran mendorong untuk mengaksplorasi akal 

agar berkembang ilmu pengeratahuan bagi kenajuan Islan. 

Al-Qur·an menganjurka untuk membacanya, memahaminya 

dan menginternakan dlm hati berupa membersihkan dari segala 

kemusyrikan, membasiskan pada ketauhidan, tidak menuhankan 

ilmu dan ilmuwannya, ttp mengembalikan kpd ilmu Allah sebagai 

ulul albab yang penuh wisdom dan menjadi Enlightmen. 

Tugas umat Islam bersama para cendikiawan muslim untuk 

mencipkan genetasi qurani dgn menyiapkan anak didik mencintai 

alquran belajar membaca, menghafal dan memahami isinya). 

Muhammad Iqbal cendiawan pakistan mengajak para ilmuwan 

untuk mengembangkan saint berbasis quran dengan ilmu-ilmu 

global secara holistik, tidak terbatas pada kajian teologi klasik yng 

sekarang ini dipelajari di sekolah dan universitas Islam. Maka jika 
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ini dapat diwujudkan lahirlah masyarakat dunia (global) yang 

menebar kemaslahatan di se antero bumi Allah swt. Kalau yang 

tetjadi saat ini dunia yng disertai polisasi dan antagonisasi adalah 

karena tetjadinya dikotomi antara wahyu dan akal, antara alquran 

dan ilmu pengetahuan. 

 

Tim Penyusun 
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BAB  
1 

 

Ilham Maulana Hakim 

 

 

Abstrak 

 

Al-4XU·DQ�DGDODK�ILUPDQ�$OODK�\DQJ�PHQMDGL�VXPEHU�DTLGDK��

Secara mutlak, al-4XU·DQ�PHUXSDNDQ�SHUNDWDDQ yang paling agung 

dan paling mulia.Al-4XU·DQ�PHPLOLNL�EDQ\DN�NHEDLNDQ�GDQ� LOPX��

semua kebaikan dan ilmu seluruhnya diambil dan dirujuk dari 

kitab Allah. Al-4XU·DQ� EHUDVDO� GDUL� VLVL�$OODK�<DQJ�0DKD�7LQJJL��

sehingga al-4XU·DQ� PHPLOLNL� GHUDMDW� \DQJ� PXOLD�� WHrhormat dan 

utama. Tujuan utama diturunkan Al-4XU·DQ� DGDODK� XQWXN�

menjadikan manusia dalam menata kehidupan supaya 

memperoleh kebahagiaan di dunia dan akherat. Agar tujuan itu 

dapat direalisasikan oleh manusia, maka Al-4XU·DQ�GDWDQJ�GHQJDQ�

petunjuk-petunjuk, keterangan-keterangan dan konsep-konsep, 

baik yang bersifat global maupun yang bersifat terinci, yang 

tersurat maupun tersirat dalam berbagai persoalan dan bidang 

kehidupan. 

 

A. Pendahuluan 

Allah menurunkan Al-4XU·DQ�NHSDGD�KDPEDQ\D�DJDU�LD�

menjadi pemberi peringatan bagi alam semesta. Ia meletakkan 

dan menunjukkan bagi makhluknya akidah yang benar dan 

prinsip-prinsip yang lurus dalam ayat-ayatnya yang tegas 

keterangannya dan jelas ciri-cirinya. Itu semua merupakan 

karunianya, kepada umat manusia, dimana ia menetapkan bagi 

�À¡Âìó¦�öð�¦�?�þ¥¢Ì¬m¦Â 

(MUHKAM DAN 

MUTASYABIH) 
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BAB  
2 

 

Dina Amalia 

 

 

Abstrak 

 

Al Qur'an merupakan sumber ajaran Islam yang turun secara 

bertahap selama kurang lebih 23 tahun. Tulisan ini bertujuan untuk 

mendalami persoalan nasikh dan mansukh dalam Al Qur'an. Ada 4 

macam nasikh dan mansukh dalam Al Qur'an, yaitu nasakh Al 

Qur'an dengan Al Qur'an, nasakh Al Qur'an dengan Sunnah, 

nasakh Sunnah dengan Al Qur'an, nasakh Sunnah dengan Sunnah. 

Terdapat perbedaan pendapat yang cukup tajam mengenai nasakh 

dan mansukh. Ada yang menerima secara mutlak dan ada yang 

menolak secara tegas. Ada juga yang membatasi sehingga nampak 

sedikit sekali adanya ayat yang dinaskh, bahkan tidak ada sama 

sekali.  

 

A. Pendahuluan 

Al Qur'an ialah sumber ilmu yang tidak akan habis 

habisnya untuk dikaji dan diteliti. Banyak cabang ilmu 

pengetahuan yang digali dari Al Qur'an salah satunya tentang 

ilmu nasikh dan mansukh dengan harapan sebagai seorang 

muslim yang taat, umat Islam semakin memahami isi 

kandungan kandungan Al Qur'an secara baik dan benar. 

Selain itu, tuntutan kebutuhan setiap umat terkadang 

berbeda satu dengan yang lain. Apa yang cocok untuk satu 

kaum pada masa ini belum tentu cocok lagi pada masa lain. Oleh 

��Èüm¦�Â�ºÇ¢üó¦ 
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BAB  
3 

 

Muhammad Farhan 

 

 
Abstrak 

 

��YôÇÂô÷¦�Â� ¢�¦üó¢¦�ª÷¢»�òF¤��óÄû¢�ÃÀó¦�òôÿ¦�§¢¬ï�F��÷Âðó¦�À¡Âìó�¦�À¤

�§¢¬ðó¦�¦ÀFÂ��Yào¢�ÂÌ¦ó¦�¨�¦¾ôÿ��m¢ÇÂ���ôß�òôÿ¦�©¦�ôÏ�¾øg�¾�Ç

��©¢��ü÷Â�©¦°�÷�÷Â�Yü÷�øôó�ö�ó¢à« �Â�©¢�¥ ���çÂ�¨�¥Âàó¦ �¨äôóª�§�¬ð÷

��ú÷ �¤�ó¢Ç¢ �Â¢ �¼Â× �¨¾à¥ �¨¥Âà÷��¾¾³ �Â � °̈Â¢g �Â¢ �¨��¢Ìû¤ �Â �¨�¥Â»

ÀÂÂÈèô÷¦Â �À��äó¢¦ó¦ � ¢øôàó¢ç ��¢G�Âã �Â �¾¢°÷¢ �Â¢ �©¢��¦Ì«Â����ú÷± �Àü÷

��¨ô�øô³¦ �¨�û¡Âìó¦ �¤�ó¢Èó¢¦ �ýÀ¦ÿ �À�¦´à¬�Â�À�àó¢Ø� �Â�À�ø¬�� �¦�û¢ï¾�à¥

��À¡Âìó¦ � ¢øôàç��À¡Âìó¦ �©¢��¦Ì« �Â¢�À¡Âìó¦ �¾¢°÷¢ ��F �¤�ó¢Èó¢¦ �îô«�úøç

æô¬¬»�À¡Âìó¦�¾¢°÷¢�À¢�ÀÂÂ�����ÃÀó¦�¤FÂàó¦�§¾ó¢¦�A¢ØÏ¤�æF�¾¢°÷¢�úß

��¨¸Ï��ôß�¾¾«� Ä̈�³�Â�¨�ÂÐë�òo�Â¢Â�¢Ç��ðg�¾�ë��ôß�ò°ô÷¦ �êô×¢

��Â�¤FÂàó¦�§¾ó¢¦�æF�¾¢°m¢¦�ú÷�ÞÇÂ¢�À¡Âìó¦�¾¢°÷�ç��°¢¦¬l¤¦�¼¾ÏÂ�Ä¢Âó¦

�¾¢°÷¢�ªøÈë�¾ìç�îóÀóÂ�ªó¢�°¬÷Â�öð·Â�©¢��¦Ì«�òøÌ«���ç�¨äó�¦ó¦

ÇÂ÷�Â�¨ü÷¢ïÂ�¨·ÂÐ÷�òF¤�À¡Âìó¦��Ö�È¥�ò�°¬÷�òF¤�¾¢°m¢¦�öÈë�ú÷�ö�ü÷Â��¨ô

PERUMPAMAAN-
PERUMPAMAAN 

DALAM AL-485·$1 
(AMSAL Al-QUR·AN) 
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BAB  
4 

 

Hidayati Azhari1 

 

Abstrak 
 

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui tentang tafsir bir-

UD·\L, salah satu metode dalam penafsiran Al-Qur'an. Tafsir bir-UD·\L 

adalah tafsir yang dalam penjelasan maknanya atau maksudnya, 

mufassir hanya berpegang kepada pemahamannya sendiri, 

pengambilan kesimpulan (istinbath) nya didasarkan pada logikanya 

semata. Penafsiran ini hanya bisa dipakai untuk masalah-masalah 

sosial atau aspek kehidupan yang sangat dinamis, dan berkembang 

pesat yang membutuhkan kajian sesuai dengan petunjuk Al-

4XU·DQ��PHQJKDVLONDQ� WHRUL� \DQJ� UHOHYDQ�GHQJDQ� GLQDPLND� \DQJ�

ada dengan berdasar pada kekalnya Al-4XU·DQ� GDQ� MDZDEDQ�

terhadap masalah-masalah yang terjadi, hal ini merupakan 

konsekuensi logisnya. 

 

Kata Kunci: Tafsir bir-UD·\L��$O-4XU·DQ��.LWDE 

 

A. Pendahuluan 

Al-Quran merupakan sumber hukum Islam yang pertama 

dan utama. Penggalian makna yang tersimpan didalam setiap 

ayat Al-Quran harus dilakukan dengan usaha penafsiran yang 

mendalam dengan tetap mengacu pada syarat-syarat yang harus 

dipenuhi seorang mufassir dan tidak melenceng dari ajaran 

Islam yang sebenarnya. Al-Quran secara teks mimang tidak 

berubah, tapi penafsiran atas teks selalu berubah, sesusai dengan 

KITAB-KITAB TAFSIR 
BIR-5$·<, YANG 

PALING TERKENAL 



66 

 

BAB  
5 

 

Aah syafa'ah 

 

 

Abstrak 
 

Tujuan kita memahami al-qur'an adalah untuk menjadi 

pendoman kehidupan. Terkhusunya terhadap sebuah ilmu 

pengetahuan, karena pada dasarnya segala hal menggunakan ilmu 

pengetahuan. Dan hukumnya menuntut ilmu itu wajib,sebagimana 

kesimpulan yang terdapat dalam sebuah hadist bahwasannya 

mencari ilmu itu wajib hukumnya dan tidak ada batasan waktu 

untuk memahami dan mencarinya. Jadi,kita sebagai manusia 

diwajibkan untuk mencari ilmu sampai kapanpun karena ini adalah 

sebuah perintah yang dari Allah, dan perintah tersebut sudah  

banyak dalam al-qur'an. 

 

Kata Kunci: Al-Qur'an; Ilmu pengetahuan; Kewajiban 

 

A. Pendahuluan 

Menurut Abd-Wahab al-Khallaf al-4XU·DQ�DGDODK�NDODP�

Allah SWT. Yang diturunkan melalui Malaikat Jibril untuk 

disampaikan kepada Nabi Muhammad ½ dengan menggunakan 

bahasa arab dan makna yang benar, yang bertujuan untuk 

menjadi dalil bagi Nabi Muhammad ½ untuk menjadi Rosul dan 

sebagai pedoman kehidupan manusia,sehingga al-4XU·DQ�GDSDW�

menjadikan kita lebih dekat kepada  Allah SWT. Sebagaimana 

Allah SWT berfirman dalam Q.S al-Baqoroh : 99  

»Âà¬ó¦ öôàóª �À¢�¥Â  ¢àÌû þ« Â ý°�Ø«   

PENGERTIAN ILMU 
PENGETAHUAN, ASAL USUL DAN 

PERKEMBANGAN ILMU 
PENGETAHUAN 
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BAB  
6 

 

Imas Dariah 

 

Abstrak 

 

Al-4XU·DQ�DGDODK�ILUPDQ�$OODK�\DQJ�PHQMDGL�VXPEHU�DTLGDK��

Secara mutlak, al-4XU·DQ�PHUXSDNDQ�SHUNDWDDQ�\DQJ�SDOLQJ�DJXQJ�

dan paling mulia.Al-4XU·DQ�PHPLOLNL�EDQ\DN�NHEDLNDQ�GDQ� LOPX��

semua kebaikan dan ilmu seluruhnya diambil dan dirujuk dari 

kitab Allah. Al-4XU·DQ� EHUDVDO� GDUL� VLVL�$OODK�<DQJ�0DKD�7LQJJL��

sehingga al-4XU·DQ� PHPLOLNL� GHUDMDW� \DQJ� PXOLD�� WHUKRUPDW� GDQ�

utama. Tujuan utama diturunkan Al-4XU·DQ� DGDODK� XQWXN�

menjadikan  manusia dalam menata kehidupan supaya 

memperoleh kebahagiaan di dunia dan akherat. Agar tujuan itu 

dapat direalisasikan oleh manusia, maka Al-4XU·DQ�GDWDQJ�GHQJDQ�

petunjuk-petunjuk, keterangan-keterangan dan konsep-konsep, 

baik yang bersifat global maupun yang bersifat terinci,yang tersurat 

maupun tersirat dalam berbagai persoalan dan bidang kehidupan. 

 

A. Pendahuluan 

Al-4XU·DQ� DGDODK� NLWDE� $OODK� 6ZW�� GL� GDODPQ\D�

mengandungi firman-firman Allah yang diberikan kepada 

Rasul, Rasul Muhammad Saw. Al-4XU·DQ�GLZDK\XNDQ�PHODOXL�

wahyu al-jaliyy ´ZDK\X� \DQJ� MHODVµ�� $OODK� 6ZW� PHQJXWXV�

malaikat Jibril As untuk menyampaikan wahyu kepada 

Rasulullah Saw, dan sebagai kitab petunjuk (huda) bagi umat 

manusia. 

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Baqarah 2: 185. 

À¦Âìó¦ 
(KITAB MABAHITS FII 

ULUMIL QURAN: MANNA 
KHOLIL AL-QOTTON) 
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                                Wulan Rahmat Cahyani 

                                

 

Abstrak 

 

Alquran turun kepada Nabi Muhammad Saw secara 

berangsur-angsur dalam jangka waktu lebih kurang 23 tahun. 

Sebagian dari ayat Alquran ada yang diturunkan di kota Mekkah 

dan ada yang turun di kota Madinah, ada yang turun pada waktu 

musim panas, dan ada yang turun pada waktu musim dingin, ada 

yang turun ketika dalam perjalanan, dan ada yang turun pada 

waktu malam hari maupun siang hari. Kondisi ini menggugah 

perhatian ulama dan ahli tafsir untuk melakukan penelitian lebih 

jauh terhadap Alquran terutama berkaitan dengan tempat turunnya 

ayat tersebut, sehingga memunculkan suatu ilmu baru terhadap 

Alquran agar mendapatkan pemahaman yang utuh dalam 

memahami dan menafsirkan ayat-ayat Alquran yakni Ilmu Makki 

dan Madani. 

 

Kata kunci: Makkiyah, Madaniyah, Pemahaman, Alquran 

 

  

¨�û�¾m¦�Â��ðm¦ 
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Diva Salsabila 

 

 

Abstrak 

 

Islam sebagai agama terakhir yang didakwahkan oleh Nabi 

Muhammad SAW kepada seluruh umat manusia yang merupakan 

jalan hidup untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia dan 

keselamatan di akhirat, dan sumber utamanya adalah Al-4XU·DQ�

dan Sunah Rasulullah SAW. Al-4XU·DQ� GLWXUXQNDQ� VHFDUD�

berangsur-angsur dalam rangka menghilangkan akidah-akidah 

yang rusak serta kebiasaan-kebiasaan yang merusak dan dalam 

rangka memerangi kemungkaran yang terjadi pada masa jahiliyah. 

Al-4XU·DQ� PHUXSDNDQ� SHGRPDQ� EDJL� NHKLGXSDQ� XPDW� PDQXVLD�

sepanjang masa dalam menata kehidupan supaya memperoleh 

kebahagiaan di dunia dan akhirat. Al-4XU·DQ� GDWDQJ� GHQJDQ�

petunjuk-petunjuk, keterangan-keterangan dan konsep-konsep, 

baik yang bersifat global maupun yang bersifat terperinci, yang 

tersurat maupun tersirat dalam berbagai persoalan dan bidang 

kehidupan.  

 

A. Pendahuluan 

Ungkapan bahwa Rasulullah menerima Qur'an yang 

diturunkan kepadanya itu mengesankan suatu kekuatan yang 

dipegang seseorang dalam menggambarkan segala yang turun 

dari tempat yang lebih tinggi. Hal itu karena tingginya 

kedudukan Qur'an dan agungnya ajaran-ajarannya yang dapat 

�Â»¦Â�¾Äû�¢÷�¾Â¦�¨çÂà÷

¾Äû�¢÷ 
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Liana Sasih 

 

 

Abstrak 

 

Asbabun Nuzul merupakan peristiwa yang melatarbelakangi 

sebab-sebab turunnya ayat Al-4XU·DQ�� 3HQJHWDKXDQ� LQL� GLVHEXW�

urgent sebab memberikan wawasan lebih konpherensip terhadap 

suatu makna ayat, atau dengan kata lain asumsi yang seolah-olah 

sempit dari informasi suatu ayat dapat diminimalisir. Untuk 

mengetahui sebab-sebab turunnya ayat Al-4XU·DQ� MXJD� WLGDN�ELVD�

lepas dari ilmu hadist,  melalui sumber riwayat yang sahih yang 

diriwayatkaQ�VHFDUD�EHUDQWDL��PXODL�GDUL�VDKDEDW��WDEL·LQ�WDEL·�WDEL·LQ�

hingga kepada periwayat hadis yang menulisnya dalam suatu kitab 

atau buku hadis. Yang mensyaratkan adanya ketersambungan 

sanad, pewarta yang adil dan dhabith, tidak terdapat dzas (atau 

kerancuan) VHUWD�WLGDN�PHQJDQGXQJ�·LOODW���FDFDW��33 

 

Abstrac 

 

Asbabun Nuzul is the event behind the causes of the revelation of 

the verses of the Qur'an. This knowledge is called urgent because it 

provides more comprehensive insight into the meaning of a verse, or in 

other words, assumptions that seem narrow from the information of a verse 

can be minimized. To find out the reasons for the revelation of the verses of 

 

33 $VEDEXQ� 1X]XO� GDQ� 8UJHQVLQ\D� GDODP� 0HPDKDPL� 0DNQD� 4XU·DQ��
Muhammad Alifuddin, hal 1 

¾ÂÄm¦�§¢¦Ç¦  
(SEBAB-SEBABNYA 

TURUN AL-485·$1� 
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Aulia Rahmatillah 

 

Abstrak 

 

Mukjizat Al-4XU·DQ� EHUODQJVXQJ� VHMDN� $O-4XU·DQ�

diwahyukan kepada Baginda Nabi Muhammad SAW. Dalam 

sejarah banyak tercatat usaha-usaha yang dilakukan oleh orang 

Arab untuk menandingi Al-4XU·DQ��&RQWRK� WRNRK� \DQJ�PHQFRED�

untuk menjiplak Al-4XU·DQ�DGDODK�0DVODPDK�ELQ Habib atau yang 

lebih dikenal dengan Musailamah al-Kadzzab dari Bani Hanifah. Ia 

juga mengaku sebagai nabi palsu pada zaman Rasulullah SAW. 

Al-4XU·DQ�PHUXSDNDQ�PXNML]DW� WHUEHVDU�GLDQWDUD�PXNML]DW-

mukjizat lainnya yang diberikan Allah kepada para Nabi terdahulu 

sebelum Nabi Muhammad SAW. Mukjizat Nabi Muhammad SAW. 

ini memiliki kekhususan dibandingkan dengan mukjizat-mukjizat 

Nabi-nabi lainnya. Mukjizat-mukjizat sebelumnya bersifat dibatasi 

oleh ruang dan waktu yang artinya hanya diperlihatkan kepada 

umat yang hidup pada zaman tersebut dan pada waktu tertentu. 

Tetapi Al-4XU·DQ�EHUVLIDW�XQLYHUVDO�GDQ�DEDGL��\DNQL�EHUODNX�XQWXN�

seluruh umat manusia hingga akhir zaman.53 

Kata Kunci : Al-4XU·DQ�GDQ�0XNML]DW 

A. Pendahuluan  

Al-4XU·DQ� PHUXSDNDQ� NLWDE� VXFL� XPDW Islam, dimana 

redaksi maupun susunannya tidak pernah berubah dan tetap 

 

53 Said Agil Husin al-Munawwar, Al-4XU·DQ�Membangun Tradisi Keshalihan 
Hakiki (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 32.  

(�À¡Âìó¦�±¢´ß¤)  
,·-$=�$/-485·$1 DALAM 

%8.8�0$%$+,76�),,�¶8//80,/�

485·$1���0$11$�$/-QATHAN 
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Nisa Nurul Hamdiyah1 

 

Abstrak 

 

Al-4XU·DQ� VHEDJDL� SHWXQMXN� XQWXN� XPDW� PDQXVLD�� VHODOX�

dikaji sejak zaman klasik sampai modern sekarang ini dalam 

berbagai aspeknya. Mulai dari aspek sejarah turun, sejarah 

pembukuan, penafsiran, aspek kandungan makna, gramatika 

sampai pada aspek cara membacanya sesuai TLUD·DW��4LUD·DW adalah 

bentuk jamak dari TLUD·DK yang artinya bacaan. Sedangkan menurut 

istilah TLUD·DW�adalah merupakan metode atau cara baca lafazh atau 

kalimat di dalam Al-4XU·DQ� GDUL� EHUEDJDL�PDFDP� VHJL� �ULZD\DW���

sebagaimana yang telah diriwayatkan langsung dari Rasulullah 

S.A.W. Secara kuantitas TLUD·DW terbagi menjadi 3 bagian yang 

terkenal di antaranya, TLUD·DW�VDE¶DK��TLUD·DW�DV\UDK��GDQ�TLUD·DW�$UED¶Dh 

Asyrah. Sedangkan secara kualitas sebagai berikut mutawatir, 

masyhur, ahad, syadz, mudraj, dan maudlhu. Manfaat dari adanya 

NKLODIL\DK�TLUD·DW yang utamanya adalah tetap terjaganya kitab Allah 

dari perubahan dan penyimpangan, dan memudahkan untuk 

TLUD·DK. 

 

Kata Kunci: TLUD·DW��$O-4XUDQ��TLUD·DW�VDE·DK� 

  

�À¡Âìó¦Â�©¦ ¦Âìó¦ 
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